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Abstrak  
Perum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI) as known as Air 

Navigation is navigation company that combining all of flight navigation in Indonesia. During this time, Air Navigation 

has done the application and development of management information systems. Purpose of this research is to determine 

and assessing the maturity level of information technology governance of this navigation company by using COBIT 4.0 

FRAMEWORK with focus on PO Domain (Plan and Organize), AI Domain (Acquire and Implement), DS Domain 

(Delivery and Support), and ME Domain (Monitor and Evaluate). COBIT is a guide to provides guidance and support 

for information technology governance. For this research, researcher using data analysis techniques with the 

observation, interviews, library research, and distribute questionnaires to some respondents. From calculating the 

questionnaires data that has been answered by the respondents, maturity level of the information technology governance 

of Air Navigation Company determined. From the result of the data that has been conducted, the researcher found that 

maturity level from management evaluation systems air traffic services of Air Navigation Pangkalpinang Bangka is on 

average level of maturity 2.663.  

 

Kata Kunci: 
COBIT, Maturity Level, Plan and Organize, Acquire and Implement, Delivery and Support. 

1) Pendahuluan 
Sistem terkomputerisasi merupakan syarat mutlak untuk 

kemajuan sebuah perusahaan, baik perusahaann besar 

maupun perusahaan berkembang, bahkan perusahaan 

kecil sekalipun sebagai penunjang tujuan perusahaan. 

Sistem terkomputerisasi atau bisa dikatakan sebagai 

bagian dari teknologi informasi ini bertujuan sebagai 

wadah efisiensi dan akurasi informasi, meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi proses bisnis, mendukung 

pengambilan keputusan, serta mendukung inovasi 

perusahaan untuk berkembang. Untuk dapat menjaga 

fungsi Informasi Teknologi (IT) agar mampu 

memberikan peluang bisnis bagi perusahaan, maka 

diperlukan tata kelola IT yang baik. Tata kelola 

Teknologi Informasi atau IT governance berfungsi untuk 

memastikan bahwa kebutuhan, kondisi, dan pilihan 

stakeholder dievaluasi agar sesuai dengan tujuan 

perusahaan, menetapkan prioritas dalam pengambilan 

keputusan, dan memonitor kinerja berdasarkan tujuan 

dan arahan. Perum Lembaga Penyelenggara Pelayanan 

Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI) sudah 

menerapkan teknologi informasi sebagai salah satu cara 

untuk mencapai tujuan bisnis agar investasi yang 

dikeluarkan sebanding dengan tujuan yang akan dicapai 

oleh perusahaan. Selama ini Perum Lembaga 

Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 

Indonesia terus melakukan pengembangan dalam 

pengelolaan teknologi informasinya, namun hal tersebut 

belum menjamin bahwa perusahaan sudah betul-betul 

menerapkan tata kelola teknologi informasi yang baik 

dan selama ini di Perum Lembaga Penyelenggara 

Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia belum 

pernah ada evaluasi terhadap sistem pelayanan 

penerbangan lalu lintas, khususnya di Air Navigation 

Pangkalpinang Bangka. Atas dasar tersebut penulis ingin 

menilai penerapan tata kelola teknologi informasi yang 

selama ini sudah berjalan dan sudah ada pada Perum 

Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (Air Navigation Indonesia) di 

Pangkalpinang Bangka dengan menggunakan COBIT 

Framework 4.0. 

 

1.1 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi 

beberapa hal di bawah ini : 

1) Ruang lingkup studi kasus dilakukan pada sistem dan 

teknologi informasi Lembaga Penyelenggara 

Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Air 

Navigation Indonesia) yang ada di Pangkalpinang 

Bangka. 
2) Penelitian ini akan menggunakan kerangka kerja 

COBIT 4.0, dimana COBIT 4.0 secara keseluruhan 

terbagi menjadi 4 domain, yaitu Plan and Organaise, 

Acquire and Implement, Deliver and Support, dan 

Monitor and Evaluate. 

3) Tingkat penilaian tujuan teknologi informasi dan 

tujuan bisnis perusahaan direpresentasikan oleh nilai 

Maturity Level (Tingkat Kematangan). 
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1.2 Masalah 
Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah : 

1) Sampai saat ini di Air Navigation Pangkalpinang 

Bangka walaupun sudah menggunakan sistem tetapi 

belum pernah dilakukan evaluasi terhadap sistem 

pelayanan penerbangan lalu lintas. 

2) Perusahaan belum benar-benar tahu sejauh mana 

penerapan tata kelola IT / SI yang sudah dilakukan 

oleh perusahaan guna pengembangan lebih lanjut. 

3) Melakukan evaluasi terhadap kemajuan tujuan 

perusahaan dan tujuan IT perusahaan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1) Untuk memahami dan mengetahui pentingnya tata 

kelola teknologi dan sistem informasi yang 

digunakan oleh perusahaan. 

2) Untuk memantau sejauh mana tujuan TI perusahaan 

terealisasi. 

3) Mengidentifikasikan seluruh komponen yang 

digunakan dalam proses Audit Tata Kelola TI dengan 

kerangka kerja COBIT untuk mengetahui sejauh 

mana peranan dan pengelolaan teknologi informasi 

dapat merepresentasikan tujuan bisnis perusahaan. 

4) Untuk menyesuaikan kebutuhan perusahaan dan 

menghasilkan kinerja yang efisien dan efektif serta 

mencegah atau meminimalisir adanya resiko terhadap 

penggunaan TI. 

5) Memberikan penilaian terhadap seluruh komponen 

yang terkait dengan  kelangsungan dan peningkatan 

pengawasan terhadap teknologi dan sistem informasi 

tersebut sehingga akan didapat suatu nilai yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan. 

  

2.Tinjauan Pustaka 
2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan, Tata 

Sutabri (2012 : 46). 

Secara umum sistem informasi dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, 

teknologi, media prosedur-prosedur dan pengendalian 

yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi 

penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, 

memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya 

terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang 

penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk 

pengambilan keputusan.   

2.2 Audit Sistem Informasi 

Ron Weber (1999,10)  mengemukakan bahwa audit 

sistem informasi adalah : “Information systems auditing 

is the process of collecting and evaluating evidence to 

determine whether a computer system safeguards assets, 

maintains data integrity, allows organizational goals to 

be achieved effectively, and uses resources efficiently”. 

Yang bermakna audit sistem informasi adalah proses 

pengumpulan dan penilaian bukti-bukti untuk 

menentukan apakah sistem komputer dapat 

mengamankan aset, memelihara integritas data, dapat 

mendorong pencapaian tujuan organisasi secara efektif 

dan menggunakan sumber daya secara efisien. 

 

2.3 Tata Kelola Teknologi Informasi (IT Governance) 

Menurut IT Governance Institute  :   “IT governance is 

the responsibility of the Board of Directors and 

Executive Management.  It is an integral part of 

enterprise governance and consist of the leadership and 

organozational structures and processes that ensure that 

the organization’s IT sustains and extends the 

organization’s strategy and objective”.  Dijelaskan 

bahwa IT governance merupakan tanggung jawab dari 

pimpinan puncak dan eksekutif manajemen dari suatu 

perusahaan.   IT Governance merupakan bagian dari 

pengolahan perusahaan secara keseluruhan terdiri dari 

kepemimpinan dan struktur organisasi dan proses yang 

ada untuk memastikan kelanjutan TI organisasi dan 

pengembangan strategi dan tujuan dari organisasi. 

2.4 COBIT 

Menurut Information and Technology Governance 

Institue (ITGI), Control Objective for Information & 

Related Technology (COBIT) adalah sekumpulan 

dokumentasi best practice untuk IT governance yang 

dapat membantu auditor, manajemen dan pengguna 

(user), untuk menjembatani gap antara resiko bisnis, 

kebutuhan kontrol dan permasalahan-permasalahan 

teknis teknologi informasi. 

COBIT mendukung tata kelola TI dengan menyediakan 

kerangka kerja untuk mengatur keselarasan TI dengan 

bisnis.  Selain itu, kerangka kerja juga memastikan 

bahwa TI memungkinkan bisnis, memaksimalkan 

keuntungan, resiko TI dikelola secara tepat, dan sumber 

daya TI digunakan secara bertanggung jawab 

(Tanuwijaya dan Sarno, 2010). 

2.5 Kerangka Kerja COBIT 

Kerangka kerja COBIT merupakan kumpulan praktek-

praktek terbaik (best practices) dan bersifat generik, 

digunakan sebagai acuan ddalam menentukan sasaran 

kendali (control objectives) dan proses-proses TI yang 

diperlukan dalam pengelolaan TI. 

 

2.6 Maturity Level 

Maturity level adalah suatu metode untuk mengukur 

level pengembangan manajemen proses, yang berarti 

adalah mengukur sejauh mana kapabilitas manajemen 

tersebut.   Seberapa bagusnya pengembangan atau 

kapabilitas manajemen tergantung pada tercapainya 

tujuan-tujuan COBIT yang  sebagai contoh adalah ada 

beberapa proses dan sistem kritikal yang membutuhkan 

manajemen keamanan yang lebih ketat dibanding proses 

dan sistem lain yang tidak begitu kritikal 

 

3.Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

menggunakan metode penelitian Deskriptif dan 

Kualitatif.    Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
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yang digunakan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiono, 2010). 

Analisis kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga 

disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti 

mengumpulkan data dengan cara bertatap muka.   

Penelitian kualitatif juga bisa dimaksudkan sebagai jenis 

penelitian yang temuan – temuannya tidak diperoleh 

melalui statistic atau bentuk hitungan sekalipun 

demikian data yang dikumpulkan dari penelitian 

kualitatif memungkinkan untuk dianalisis melalui 

perhitungan. 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk mendapatkan atau 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

penelitian, yaitu mengumpulkan data yang terkait 

dengan Sistem Informasi Penerbangan Lalu lintas pada 

Air Navigation Pangkalpinang Bangka.    Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data primer maupun 

data sekunder. 

 

3.1.1 Data Primer 

Data primer ini adalah pendapat responden atas sistem 

informasi penerbangan lalu lintas pada Air Navigation 

pangkalpinang Bangka.   Beberapa metode pengumpulan 

data primer yang digunakan untuk mendapatkan atau 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

penelitian antara lain adalah sebagai berikut :  

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang 

ditujukan kepada responden. Jawaban responden atas 

semua pertanyaan dalam kuesioner kemudian dicatat dan 

dihitung untuk mendapatkan hasilnya. 

b. Observasi 

Pengamatan melibatkan semua indera (penglihatan, 

pendengaran, penciuman, pembau, perasa). Pencatatan 

hasil dapat dilakukan dengan bantuan alat rekam 

elektronik. 

 

3.1.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh penulis secara tidak langsung melalui media 

perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.   

Data sekunder umumbnya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.   Data 

sekunder diperoleh dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi baik dari studi pustaka maupun lainnya guna 

mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini.   

Melalui studi pustaka, penelitian ini dilakukan dengan 

cara mencari dan mengumpulkan data yang diperoleh 

dengan cara membaca, mempelajari, dan mengutip 

berbagai sumber informasi yang terkait dengan COBIT, 

IT Governance, Audit Sistem Informasi, metode 

penelitian yang digunakan dan sebagainya melalui 

sumber seperti buku, jurnal, diktat, dan lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 

3.2 Desain Penelitian 
Mulai

Merumuskan Tujuan dan 

Batasan Masalah

Studi Literatur

Observasi kasus

Pemetaan Tujuan dan 

Sasaran Perusahaan

Business Goals  Air 

Navigation ke Business

IT Goals ke IT 

Process

Business  Goals 

COBIT 4.0 ke IT 

Goals

Kerangka Kerja 

(IT Process)

Perhitungan Tingkat 

Kematangan 

(Maturity Level)

Stop
 

Gambar 3.1 Tujuan dan Sasaran / Business Goals Air Navigation 

3.3 Tahapan Penelitian 

3.3.1 Pemetaan Tujuan dan Sasaran Perusahaan 
Tabel 3.1 Pemetaan Tujuan dan Sasaran Perusahaan ke Business 

Goals COBIT 4.0 

 

3.3.2 Identifikasi Business Goals perusahaan ke 

Businesss COBIT 4.0Goals 
Tabel 3.2 Business Goals Air Navigation ke Business goals COBIT 

4.0 
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3.3.3 Identifikasi Business Goals 4.0 ke IT Goals 
COBIT 4.0 

 

Tabel 3.3 Business Goals COBIT 4.0 ke IT Goals COBIT 4.0 

 
 

3.3.4 Identifikasi IT Goals ke IT Process 
Tabel 3.4 IT Goals ke IT Process 

 

3.3.5 Identifikasi IT Process 
Tabel 3.5 Kerangka Kerja (IT Process) 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Data Responden 

Metode yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini menggunakan metode purpose sampling. 

Metode purpose sampling ini merupakan teknik 

pengumpulan sampel yang diambil dengan maksud dan 

tujuan tertentu dengan pengambilan responden secara 

sengaja dimana responden yang dipilih adalah yang 

dianggap berkompeten dibidangnnya.   Dimana peneliti 

telah memilih responden sebanyak 5 (lima) orang untuk 

diberikan kuisioner.   Waktu yang diberikan kepada 

responden untuk menjawab kuisioner adalah selama 3 

(tiga) minggu.   Dari 5 orang responden memberikan 

tanggapan balik 100% walaupun pengisiannya memakan 

waktu hampir 3 (tiga) minggu.   Hal ini dikarenakan 

kesibukan responden dan banyaknya jumlah pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden didalam kuisioner 

tersebut.   Adapun data responden tersebut sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Tabel Responden 

No. Responden Jumlah 

1 ATS Operation 1 

2 ATS Engineering 1 

3 Pelaksana Briefing Office 1 

4 Pelaksana Kompen 1 

5 ATS Supervisor 1 

Jumlah 5 
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4.2 Hasil Perhitungan Maturity Level 

 Langkah berikutnya dari tahapan audit terhadap 

Air Navigation Pangkalpinang Bangka adalah 

melakukan perhitungan terhadap tingkat kematangan di 

tiap domain dan proses dengan mengolah data yang 

didapat dari hasil kuisioner yang telah direkapitulasi 

sebelumnya.  Hasil Jawaban dalam kuisioner ini dihitung 

dengan menggunakan skala Guttman yaitu skala yang 

menginginkan jawaban tegas seperti misalnya jawaban 

“ya” atau “tidak”, kemudian dilakukan konversi nilai 

terhadap setiap jawaban dari responden. Konversi ini 

dilakukan dengan menggunakan nilai 0 untuk jawaban 

“tidak” dan nilai 1 untuk jawaban “ya”.   Hasil dari 

kuisioner tersebut dihitung dengan menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel, dimana seluruh data 

dimasukkan kedalam tabel kemudian akan didapatkan 

hasil tingkat kematangan  (maturity level) setiap proses 

pada domain.   Untuk tingkat kematangan tersebut dapat 

dilihat pada tabel – tabel dibawah ini. 

 

4.2.1 Tingkat Kematangan TI pada Domain Plan and 

Organize 

Tingkat kematangan atau kedewasaan TI pada 

domain Plan and Organize adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Tingkat kematangan pada domain Plan and Organise (PO) 

 
 

4.2.2 Tingkat Kematangan TI pada Domain Acquire 

and Implement  

Tingkat kematangan atau kedewasaan TI pada 

domain Acquire and Implement adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 4.3 Tingkat kematangan pada domain Acquire and Implement 

(AI) 

 

 

 
 

4.2.3 Tingkat Kematangan TI pada Domain Deliver 

and Support  
Tingkat kematangan atau kedewasaan TI pada 

domain Deliver and Support  adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 4.4 Tingkat kematangan pada domain Deliver and Support (DS) 

 

4.2.4 Tingkat Kematangan TI pada Domain Monitor 

and Evaluate  
Tingkat kematangan atau kedewasaan TI pada 

domain Monitor and Evaluate adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Tingkat kematangan pada domain Monitor and Evaluate 

(ME) 

 

4.3 Hasil evaluasi terhadap tingkat kematangan 

(maturity level) yang ada pada Air Navigation 

Pangkalpinang Bangka  

Dari hasil perhitungan tingkat kematangan 

(Maturity Level) yang telah dilakukan penulis, maka 

telah diperoleh hasil  Maturity Level yang ada pada Air 

Navigation Pangkalpinang Bangka adalah berada pada 

rata-rata level 3, dimana pada level in perusahaan  telah 

memiliki mekanisme dan prosedur yang jelas mengenai 

tata cara dan telah  terkomunikasikan serta 

tersosialisasikan dengan baik diseluruh jajaran 

manajemen.   Adapun hasil rekapitulasi tingkat 

kematangan pada 27 kerangka kerja adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.6  Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat kematangan 

 

 

 

Gambar  4.1  Grafik Maturity Level 

a. Domain Plan and Organize 

Pada domain Plan and Organize, dapat dilihat dari 

10 proses yang telah diteliti tingkat kematangannya, rata-

rata berada di level 3.   Tingkat kematangan tertinggi 

terdapat pada PO1 (Mendefinisikan perencanaan strategi 

TI) dengan nilai 2.903.   Dari penelitian yang dilakukan, 

penulis memberikan kesimpulan bahwa perusahaan telah 

mengetahui kebutuhan bisnis dalam perencanaan strategi 

teknologi informasi, melakukan pengawasan 

perencanaan strategi dengan membuat keputusan yang 

tepat, dan mengukur tingkat efektivitasnya.   Penulis 

berharap agar pihak Air Navigation dapat lebih 

meningkatkan perencanaan strategi teknologi informasi 

yang diperlukan untuk mengelola dan mengarahkan 

kebutuhan sumber daya TI agar dapat sejalan dengan 

strategi bisnis.  

  Sedangkan tingkat kematangan terendah terdapat 

pada PO6 (Mengkomunikasikan tujuan dan arahan 

manajemen) dengan nilai 2.129, hal ini dikarenakan 

perusahaan belum maksimal dalam mengkomunikasikan 

tujuan dan  petunjuk manajemen sehingga perusahaan 

diharapkan mampu menentukan arah tujuan anajemen 

agar dapat memenuhi kebutuhan bisnis secara terus-

menerus dan lebih fokus pada proses-proses yang masih 

dianggap kurang. 

 

b. Domain Acquire and Implement 

Berdasarkan perhitungan rekapitulasi pada domain 

Acquire and Implement, dapat dilihat dari 4 proses yang 

diketahui tingkat kematangannya. Tingkat kematangan 

tertinggi terdapat pada proses AI3 yaitu Memperoleh dan 

memelihara infrastruktur teknologi  dengan nilai 2.761.   

Proses ini menjelaskan bahwa kebutuhan akan 

infrastruktur memerlukan analisis sebelum 

memperolehnya yang mampu menjamin bahwa 

keperluan bisnis akan terpenuhi dalam pendekatan yang 

efisien dan efektif.  Pihak Air Navigation dapat lebih 

meningkatkan infrastruktur dalam memenuhi kebutuhan 

bisnis apabila ingin mencapai level yang diinginkan serta 

meminimalkan biaya dalam memperoleh dan 

menerapkan solusi yang dapat menjamin bahwa 

perusahaan mendukung bisnis dalam pencapaian tujuan. 

 Tingkat kematangan terendah dari domain Acquire 

and Implement terdapat pada AI7 yaitu Instalasi dan 

akreditasi solusi beserta perubahannya dengan nilai 

2,279, dimana perusahaan belum sepenuhnya 

melaksanakan pengelolaan proses instalasi dan solusi 

akreditasi pada perubahan sistem baru agar sehingga 

verifikasi dan konfirmasi solusi-solusi teknologi yang 

diberikan tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   

Dalam hal ini Air Navigation dapat memperbaiki 

kekurangan dalam mengatur perubahan teknologi 

informasi yang ada di perusahaan. 

 
c. Domain Deliver and Support 

Proses yang diteliti pada domain Deliver and 

Support, rata-rata telah berada pada level 3.   Tingkat 

kematangan tertinggi terdapat pada DS4 yaitu menjamin 

keberlangsungan layanan dengan nilai 2.833.   Dengan 

berada pada level 3 (Defined level) menunjukkan bahwa 

Air Navigation sudah menjamin keberlangsungan 

layanan yang efektif sehingga dapat meminimalkan 

dampak gangguan layanan teknologi informasi.   Untuk 

tingkat kematangan terendah terdapat pada DS7 yaitu 

Mendidik dan melatih pengguna dengan nilai 2,263.   

Perusahaaan telah menentukan dan melaksanakan 

strategi untuk pelatihan yang efektif dan mengukur 

hasilnya.   Manajemen harus meningkatkan penggunaan 

teknologi yang efektif dengan mengurangi kesalahan 

pengguna, meningkatkan produktivitas dan 
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meningkatkan kepatuhan dengan pengendalian utama, 

seperti keamanan pengguna. 

 

d. Domain Monitoring and Evaluate 

 Pada domain Monitoring and Evaluate, hanya ada 1 

proses yang berhasil dikembangkan, dengan nilai 2.783 

berada pada level 3 yaitu ME1 ( Mengawasi dan 

mengevaluasi kinerja TI).   Pada proses ini Air 

Navigation sudah melakukan peningkatan secara terus 

menerus dalam memenuhi kebutuhan bisnis, namun 

dalam mengawasi kinerja teknologi informasi masih 

harus diperbaiki agar dapat mencapai level yang 

diharapkan. 

Tabel 4.7 Nilai Maturity Level 

 

 Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata maturity level 

atau nilai kematangan pada Air Navigation 

Pangkalpinang Bangka berada pada 2.556 dengan 

expected level berada pada level 3.   Hal ini menyatakan 

bahwa Air Navigation sudah cukup baik, dimana 

prosedur-prosedur yang ada sudah terdokumentasi serta 

dikomunikasikan dengan baik.   Nilai terbesar ada pada 

proses PO1 yaitu 2.903 dan nilai terendah terdapat pada 

proses PO6 dengan nilai 2.129. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Air 

Navigation, dengan menggunakan 27 kerangka kerja 

COBIT 4.0, sehingga beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut : 

a. Penerapan tata kelola TI yang ada di Air Navigation 

Pangkalpinang Bangka sudah berada pada tingkat 

kematangan yang cukup baik.   Dalam hal ini Air 

Navigation sudah menerapkan kebijakan didalam 

perusahaan serta sistem yang digunakan telah sesuai 

dengan kebutuhan bisnis perusahaan.    

b. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, 

dalam 27 proses kerangka kerja maka diketahui 

bahwa tingkat kematangan (maturity level) berada 

pada rata-rata level 3 (define) dan ada beberapa pada 

level 2 (Repeatable).     

c. Tingkat kematangan (maturity level) tertinggi berada 

pada domain Plan and Organize yaitu PO1 

Mendefinisikan perencanaan strategi TI dengan nilai 

2.903, dalam hal ini perusahaan telah mengetahui 

kebutuhan bisnis dalam perencanaan strategi 

teknologi informasi, melakukan pengawasan 

perencanaan strategi dengan membuat keputusan 

yang tepat, dan mengukur tingkat efektivitasnya.   

Sedangkan tingkat kematangan terendah terdapat 

pada PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arahan 

manajemen dengan nilai 2.129, hal ini dikarenakan 

perusahaan belum maksimal dalam mengelola dan 

merencanakan investasi teknologi informasi. 

 
5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,  beberapa 

saran yang dapat diberikan dan diharapkan berguna 

untuk perusahaan, adalah sebagai berikut :  

a. Meningkatkan pemantauan secara berkala terhadap 

investasi dan pengeluaran teknologi informasi yang 

ada di perusahaan. 

b. Melakukan perbaikan pada proses yang masih berada 

pada tingkat kematangan rendah dan masih berada 

pada level 2 (Repeatable) seperti pada domain PO5, 

PO6, PO8, PO9, PO10, AI4, AI6, AI7, DS3, DS7, 

dan DS12.     

c. Melakukan peningkatan pada proses-proses yang 

tingkat kematangannya sudah berada pada level 3 

(define) agar dapat mencapai level yang lebih tinggi 

sesuai yang diharapkan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja dan kualitas TI pada perusahaan. 

d. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi atau audit 

terhadap perusahaan dua tahun sekali atau secara 

terjadwal. 
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